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PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, penulis akan menarik kesimpulan dan
memberikan saran dan semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan pengembangan
lembaga jaminan fidusia dalam praktek.

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan pembahasan tentang Pengemanan Obyek Jaminan Fidusia
Dalam Pemberian Kredit Pada Bank Di Wilayah Kotamadya Semarang, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai-berikut :

Pertama, hak kreditur (bank) atas barang jaminan fidusia sebelum jatuh tempo
adalah kreditur berhak mengawasi barang jaminan sesuai perjanjisn atan melihat
sewaktu-wakdy karena ada kemumglinan debitur beritikad-buruk akan menjual atan
menjaminkan kembali barang jaminan, juga mengingatken debitur apabila tidak menjaga

"obyek barang jaminan. Selain ity kreditur berhal memints sgar barang jsminan di
asuransikan, Setelah kredit tersebut jatuh tempo atan apabila debiter wanprestasi,
kreditur berhak menarik dan menjual barang jaminan atay memindahkan benda
jaminan ke tempat lain untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Kedua, dalam hal kreditur melakukan pengawasan secara ketat terhadap obyek
barang jaminan sebelum debitur wanprestasi, tindakan kreditur tersebut merupakan
~ penyalahgunaan hak yang dapat dikategorikan sebagai perbuatan melawan hulkum
apabila manfant atau kefacdshen yang diperoteh kreditur tidak scimbang dengan
kerugian yang diderita oleh debitur. Fal ini sesuai dengap dasar hukum yang termuat
dalam Pasal 1365 KUH Perdata, karena tindakan kreditur tersebut dapat merugikan

debitur.
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B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian dan pembahasan dari permasalahan maka,
terdapat beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan
sebagai beriku :

Pertams, untuk menghindari terjadinya kerugien di pihak kreditur akibat barang
jaminan dijual, hilang atau difidusia ulang, maka sebaikmya dalam perjanjian kredit
dengan jeminan fidusia tersebut dicantumkan clansula yang isinya mengafir masalah
tanggng jawsb dbjfur terhadiitobyek baser TERINFynag difidusifian sgar Iiedijur
tidak dirugikan

Kedua, intuk mencegah terjadi tindakan buruk debitur ferhadap obyek berang
jaminan, maka harus didafiarkan Wamun dalam hal ini kentor pendaftaran fidusia
tersebut belum ada, alapgkah baikmya kantor pendaftaran fidusia segera terbentuk,
dengan demikian skan terhindar penjualan atau penjaminan ulang/fidusia ulang terhadap
barang jaminan tersebut. .

Ketiga, UU No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia merupakan pem
khusus seperti halnya lembaga jaminan lainnya, pamm UU ini belum dapat
dilaksanakan karena belum adanya peraturan pelaksana, maka lengkah baiknya bila
pemerintzh gecepamya mengeluarkan peratiran pelaksana dari UU tersebut
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